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Sapaan Pastur 
Umat ICF Brisbane-Gold Coast yang hatinya baik, 

Kristus sungguh bangkit! Alleluia alleluia. Peristiwa 

kebangkitan Tuhan diwartakan oleh para rasul ke 
seluruh dunia hingga kepada kita dan generasi setelah kita sampai 
selama-lamanya. Kebangkitan Kristus adalah dasar iman kita. 

Kebangkitan Kristus tidaklah tergantung dari iman kita atau kita percaya 
atau tidak namun tanpa kebangkitan sia-sia lah iman kita. 

Selama pekan suci begitu banyak umat berkontribusi secara nyata 
membantu kita beribadat dan ber ekaristi. Seksi liturgi dan keluarga 
besar Om Eddy yang dengan tekun menganimasi peribadatan kita. Seksi 

dekorasi menghias sudut-sudut gereja dan depan altar agar terpancar 
keindahan Sang Pencipta, anggota koor yang berminggu-minggu latihan 
dengan mengorbankan waktu, tenaga, uang memberikan talenta demi 

kemuliaan Tuhan dan keselamatan umat manusia, Dewan Pastoral, seksi 
dan pengurus lingkungan yang bahu membahu mengisi hal-hal yang 
perlu, para pembaca yang dilatih dengan benar dan baik, para mesdinar 

yang tepat waktu, para pemusik yang handal, ibu-ibu WK yang selalu 
mempersiapkan makanan yang enak, hangat dan melimpah. Para 
pelayan tak lazim yang membantu pastor membagikan darah Kristus, 

kebersihan dan seksi perlengkapan memberi diri dan siapa saja yang 
berkontribusi. Kuucapkan banyak terimakasih. Semoga Tuhan memberi 
engkau damai dan sukacita. 

Bulan Mei yang sering dikaitkan dengan permulaan kehidupan, karena 
pada bulan Mei di negara- negara empat musim mengalami musim semi. 
Maka bulan ini dihubungkan dengan Bunda Maria, yang menjadi Hawa 

yang Baru. Hawa sendiri artinya adalah ibu dari semua yang hidup, 
“mother of all the living” (Kej 3:20). Devosi mengkhususkan bulan Mei 

sebagai bulan Maria diperkenalkan sejak akhir abad ke 13.  

Fr. Martin Situmorang OFM Cap. 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Misa Bahasa Indonesia 

BRISBANE 
Gereja St. Ita  
247 Gladstone Rd  
Dutton Park, Qld 4102 
Setiap Hari Minggu 
Jam 10.30 Pagi  

GOLD COAST 
Gereja St. Mary's  
185 Billinghurst Crescent  
Upper Coomera, Qld 4209  
Setiap Hari Minggu ke 4  
Jam 2.00 Siang 

INDONESIAN CATHOLIC FAMILY 
BRISBANE . GOLD COAST

Chaplain (Pastur Paroki) 

Martinus Situmorang OFMCap  
M: 0424 704 493 
Email: 
situmorangm@bne.catholic.net.au  

Ketua 

Loly Brady 
M: 0417 444 077 

Kontak ICF 

FaceBook:  
Martinus Situmorang 

Website: icfbrisbane.com 

Email: 
indonesiancf@bne.catholic.net.au  

Subscribe mailing-list ICF:  
icfbrisbane-subscribe@yahoo  
groups.com 

Pelayanan Pastoral 
Bagi umat yang membutuhkan pelayanan Pastur atau urusan 

kerohanian lainnya seperti : 
Misa lingkungan / keluarga dengan intensi khusus, ibadat 

pemberkatan, penerimaan sakramen dan Rosario di rumah 
Silahkan menghubungi Seksi Liturgi: 

Saudari Hetty Tando (M: 0401 576 935) 
Email : hettytando@hotmail.com  

Mohon menghubungi minimal 1 ( satu ) bulan sebelum acara.
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Pada bulan Mei tiap tahunnya, kita 

merayakan Bulan Maria dengan 

melaksanakan  doa Rosario. 

Perayaan ini mengingatkan kita 

akan kerahiman Tuhan yang tiada 

terbatas. Agar Yesus, Sang Putra 

Allah, bisa hadir di dunia untuk 

menebus dosa manusia, Tuhan 

telah mempersiapkan Bunda 

Maria sejak awal agar tidak 

tercemar oleh dosa sehingga layak 

menjadi bejana kudus tempat 

bersemayam PutraNya. 

Bunda Maria merupakan teladan kekudusan bagi 

kita semua. Selama hidupnya, Bunda selalu 

mengutamakan kehendak Tuhan walaupun tidak 

memahami rencanaNya. 

Renungan: diambil dari Injil Lukas 1:26-38 dan 

Lukas 1:39-56. 

Kesucian dan kekudusan yang ada pada diri Maria 

ini menjadikan ia amat mempesona. Bunda Maria 

yang sederhana dan murni memancarkan cahaya 

kekudusan kepada seluruh dunia. Kita sebagai 

pengikut Kristus yang sejati, umat Katolik yang 

matang sudah selayaknya membawa Bunda Maria 

ke dalam kehidupan kita. Ketika kita mengatakan 

mencintai Yesus Kristus, apakah kita juga mau 

mencintai Maria yang adalah ibu Yesus yang 

melahirkan Dia? Banyak orang mengatakan 

mencintai Yesus, namun terhadap Maria mereka 

sama sekali tak peduli bahkan seakan tidak 

mengakui kekudusan Bunda Maria. 

Padahal jika kita pikir lagi, tanpa peranan Bunda 

Maria maka Yesus belum tentu hadir di dunia, dan 

jika Yesus tak lahir ke dunia ini, maka karya 

penebusan dan penyelamatan umat manusia tak kan 

pernah ada. Semua ini terjadi juga karena kerelaan 

Maria menerima tugas Allah ini. Semua ini juga 

merupakan tanda kekudusan dan kesucian Bunda 

Maria. Ia begitu bersahaja dan 

senantiasa taat kepada firman dan 

kehendak Allah. Ketaatan dan 

kepercayaan Maria kepada Allah 

menjadikan dia sebagai ibu semua 

kaum beriman.  

Maria yang kudus dan suci adalah 

ibu sekalian umat manusia, ibu 

Gere ja d i dun ia . J i ka k i t a 

mempunyai ibu yang suci dan 

kudus, saudara sulung yang 

Kudus, maka seharusnya kita pun 

menjadi kudus adanya. Walaupun 

tidak dengan cara yang istimewa seperti Maria, 

namun kita dapat mengejar kekudusan itu dan 

mencapainya. Cara hidup kita sehari-hari akan 

mampu memancarkan kekudusan di dalam diri kita. 

Keterbukaan hati dan kerelaan hati untuk senantiasa 

menerima tawaran diri Allah, melakukan setiap 

kehendak-Nya dan menjadikan Dia sebagai satu-

satunya pusat dalam hidup kita semua itu akan 

membawa kita kepada kekudusan dan kesucian 

yang sempurna.  

Bunda Maria telah banyak memberikan teladan 

kesuciannya, maka kita pun mau meneladan apa 

yang dihayati dalam hidupnya itu. Biarlah diri kita 

dibawa sampai kepada kekudusan yang sempurna 

itu. Maria akan membantu dan mendoakan kita 

sampai pada saatnya nanti kita betul-betul telah 

sampai kepada tujuan akhir hidup bersatu dengan 

Dia, menjadi kudus dan serupa dengan Dia yang 

kita cinta.  

Doa 

Bunda Maria, doakanlah kami semua yang sedang 

menapaki peziarahan hidup ini agar mampu 

membaktikan diri menjadi hamba yang rendah hati, 

taat dan setia kepada kehendak Tuhan seperti 

engkau adanya. Amin.

Halaman �2

BUNDA MARIA: MODEL KEKUDUSAN 
Oleh: Sr Jucelina, FdCC 

Canossian Sister,Seventeen-Mile Rocks Rd, Oxley.
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Sambutan Ketua ICF 

Pastor Martin dan umat ICF terkasih, 

Pertama-tama saya bersama kawan-
kawan Dewan Pengurus ICF 

Brisbane Gold Coast periode 2019 - 
2021 mengucapkan terima kasih 

atas kepercayaan yang diberikan 
kepada kami untuk melayani ICF 
yang kita cintai ini pada dua tahun 

kedepan. 

Melayani komunitas ICF Brisbane 
Gold Coast merupakan anugerah 

tersendiri dan berbeda dengan 
pelayanan ditempat lain. Di ICF, 
walaupun kita berbeda suku, 

bahasa, asal usul dan lain-lain tetapi 
kita adalah satu keluarga dalam 
Kristus Tuhan dan apa yang kita 

lakukan adalah untuk kemuliaan 
Tuhan kita Yesus Kristus. 

Dalam dua tahun kedepan, selain 

pelayanan liturgi dan non-liturgi, 
kami juga t e lah mempunya i 
beberapa kegiatan/program yang 

akan dibahas dalam rapat dewan 
sebelum disampaikan pada umat. 

Terima kasih untuk Andreas dan 
kawan-kawan Dewan Pengurus ICF 
Brisbane Gold Coast 2017-2019 

yang telah melaksanakan tugasnya 
dengan baik bagi komunitas. 

Mari bersama kita membangun ICF 

lebih baik lagi dalam keakraban dan 
p e r s a u d a r a a n s e r t a s a l i n g 
menyayangi sebagai satu keluarga. 

Kepada kawan-kawan Dewan 
Pengurus ICF 2019-2021, saya 
mengucapkan selamat bertugas. 

Mari bersama kita melayani ICF 
dengan hati sukacita dan saling 
membantu. 

Salam kasih, 

Loly Brady

Orang Kudus Bulan Ini 
Santo Yoseph Pekerja 
Joseph dari Nazareth 

St. Yosef adalah seorang santo besar. Ia 

adalah bapa asuh Yesus dan suami Santa 

Perawan Maria. Yosef memperoleh hak 

istimewa untuk merawat Putra Allah 

sendiri, Yesus, serta BundaNya, Maria. 

Santo Yosef adalah seorang yang miskin sepanjang hidupnya. 

Walaupun darah bangsawan yang mengalir dalam tubuhnya 

dapat ditelusuri sampai pada Raja Daud bapa leluhurnya, 

kemiskinan membuat ia harus bekerja keras dalam bengkel 

tukang kayu demi menghidupi Keluarga Kudus yang 

dipercayakan Allah kepadanya.   

Ia amat mengasihi Yesus dan Maria. Kesucian dan kesalehannya 

terlihat di dalam ketaatannya pada kehendak Allah untuk 

menerima Maria sebagai istrinya serta mendampingi Maria dalam 

membesarkan Yesus, Putera Allah yang menjadi manusia. 

Kesederhanaannya terlihat dalam pekerjaannya sebagai seorang 

tukang kayu, dan cara hidupnya yang biasa-biasa saja di dalam 

masyarakat. 

Dalam pribadi Yoseph, pekerjaan tangan memperoleh suatu 

dimensi Ilahi. Kerja meningkatkan harkat dan martabat manusia 

sebagai ciptaan Allah dan memungkinkan manusia turut serta di 

dalam karya penciptaan dan penyelamatan Allah. 

Banyak negara menyisihkan satu hari dalam setahun khusus 

untuk menghormati para pekerja/buruh. Hal tersebut guna 

meningkatkan martabat dan penghargaan atas kerja. Gereja 

memberikan kepada kita seorang teladan mengagumkan bagi 

para pekerja, yaitu St. Yoseph. 

Karena itulah pada tahun 1955,   Paus Pius XII memaklumkan 

pesta St. Yosef Pekerja untuk dirayakan setiap tahun pada tanggal 

1 Mei, sekaligus menetapkannya sebagai Hari Pekerja/Buruh. 

Santo Yoseph selanjutnya ditetapkan sebagai pelindung para 

buruh yang harus bekerja keras setiap hari untuk memenuhi 

kebutuhannya. 

Sumber : http://katakombe.org/mei/item/yoseph-pekerja.html
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Dana kolete dapat di kirimkan melalui bank transfer ke account 
ICF tertera di bawah ini dengan mencantumkan: 

“Love Offering”  
Account Name: Indonesian catholic family  

Kolekte I: 064-786 328 980 103  

Kolekte II: 064-786 328 980 102 

Galeri Kegiatan ICF Bulan April 2019
Minggu Palma Kamis Putih 

Jalan Salib & Jumat Agung
Sabtu Suci 

Minggu Paskah Ulang Tahun Imamat 
Fr. Martin Situmorang OFM Cap

Doa Rosario 

Sabtu, 4 Mei 2019, 11.00AM, 
Rumah Edward & Vivi Adiwinata. 

Sabtu, 11 Mei 2019, 10.00AM, 
Kapel Maria Bintang Laut 

Sabtu, 25 Mei 2019, 11.00AM, 
Rumah Loly Brady. 

Info lebih lanjut hubungi: 
Sdr. Hetty  (WA: 0401 576 935)

Gathering Mei 

Dipindahkan ke Minggu kedua, 
12 Mei 2019. 

Sekaligus merayakan Mother’s 
Day. 

Please bring a plate  
(dimasak oleh Bapak2).

Pemazmur & Organis 

3 Mei 2019 Jumat Pertama  
Pemazmur: Yoestinus Triwahyoedi 
Organis : Budi Mandagow 

5 Mei 2019 Minggu Paskah III 
Pemazmur: Sr Hildegard Fatin 
Organis: Budi Mandagow 

12 Mei 2019 Minggu Paskah IV 
Pemazmur: Purwani Julianto 
Organis: Henny Ong  

19 Mei 2019 Minggu Paskah V 
Pemazmur: Bambang Triasmono 
Organis: Agatha Inez 

26 Mei 2019 Minggu Paskah VI 
Pemazmur: Loly Brady 
Organis: Indah Hartadiningsih 
  
Note: Bila ada dari umat 
memiliki minat dan kemampuan 
sebagai pemimpin lagu ataupun 
pemusik, silahkan menghubungi 
Bp Bambang Triasmono ( Sie 
Musik dan Koor) atau pengurus 
Dewan lainnya.


